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LAMPIRAN I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

NO Bab Kutipan Hal Terjemah 

1. 2 

 

 

 

2. 2 

I 

 

 

 

I 

Q.S Asy- syuara  

ayat 80 

 

 

Imam Muslim 

 

1 

 

 

 

1 

dan apabila aku sakit, 

Dialah yang menyembuhkan Aku 

 

Setiap manusia dilahirkan 

nya di atas fitrah. Kedua ibu

tuanya yang orang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, 

atau Majusi. 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Pedoman Observasi 

1. Pedoman Observasi ini dijadikan padauan dalam melaksanakan 

observasi. 

2. Pedoman observasi ini bersifat terstruktur agar memudahkan peneliti 

dalam melakukan penelitian 

3. Selama observasi berlangsung, peneliti menggunakan alat bantu berupa 

foto, rekaman, dan catatan kecil guna menyimpan hasil observasi  

B. Butiran Pedoman Observasi 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

Kode  : CWKS 

Hari, Tanggal : Senin, 28 Desember 2020 

Jam  : 08.00-09.30 

Tempat : KB Syamsi Syumus Kab.Tabalong 

Interviewe : Iriani, S. Pd 

Interviewer : Peneliti (Rahimah) 

NO  Unsur 

Observasi 

Fokus Penelitian Respon 

1 Kepala KB 

Syamsi 

Syumus  

 

a. Sejak kapan ibu 

menjabat sebagai 

kepala sekolah di KB 

Syamsi Syumus? 

 

 

b. Bagaimana sejarah 

berdirinya sekolah di 

a. Sejak tahun 2017 sejak 

KB Syamsi Syumus 

didirikan saya ditunjuk 

sebagai kepala sekolah 

KB Syamsi Syumus ini. 

 

b. Rangsangan pendidikan 

di luar rumah sudah 
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KB Syamsi Syumus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Apa saja visi, misi dan 

tujuan di KB Syamsi 

Syumus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dapat dimulai setelah 

anak berusia 6 bulan 

bahkan sejak usia 3 

bulan. Sayangnya 

layanan anak seusia dini 

keberadaanya terbatas. 

Walaupun ada, belum 

tentu terjangkau oleh 

masyarakat. Atas dasar 

itulah, maka kami 

membentuk kelompok 

belajar satuan PAUD 

sejenis (SPS) KB 

“SYAMSI SYUMUS”. 

Satuan PAUD Sejenis 

(SPS) Syamsi Syumus 

merupakan salah satu 

lembaga pendidikan luar 

sekolah yang berupaya 

untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya 

manusia sejak dini 

melalui program PAUD. 

c. Visi: 
Terwujudnya Anak 

Yang Religius, Cerdas, 

Kreatif, Sehat, dan 

Berakhlak Mulia 

 Misi:  

1). Mengupayakan 

perluasan dan 

pemerataan pelayanan 

pendidikan, kesehatan, 

dan gizi bagi anak usia 

dini, agar tumbuh dan 

berkembang secara 

optimal sehingga siap 

memasuki pendidikan 

selanjutnya. 

2).Mengupayakan 

peningkatan kemampuan 

pengatahuan dan 

keterampilan baik 

penyelenggaraan tenaga 

pendidik serta kesadaran 

masyarakat atau wali 
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d. Apa saja keunggulan 

atau prestasi KB 

Syamsi Syumus? 

 

e. Apa yang membedakan 

PAUD ini dengan 

PAUD yang lain? 

 

 

 

f. Sejak kapan Terapi  

dikenalkan di KB 

Syamsi Syumus? 

 

 

 

 

 

 

murid dalam 

memberikan pendidikan 

sejak dini  

3). mengupayakan 

peningkatan sumber 

daya manusia agar lebih 

baik dan lebih 

berwawasan maju, serta 

menghasilkan penerus 

bangsa yang militan dan 

melaksanakan 

pembelajaran yang 

berpusat pada anak. 

Tujuan  

Meletakkan dasar-dasar 

pendidikan system 

perkembangan, 

pengatahuan,keterampila

n, sikap mental dan 

perilaku spiritual anak 

usia dini sehingga 

berkembang secara 

optimal dan lebih 

matang, serta dapat 

bersosialisasi terhadap 

lingkungan. 

d. Tidak ada prestasi 

untuk saat ini  

 

 

e. Yang membedakan 

KB Syamsi Syumus 

adalah KB Syamsi 

Syumus ini KB yang 

pertama kali hadir 

dengan berbasis 

keagamaan. 

f. Terapi ini di 

kenalkan sejak kami 

menerima anak 

berkebutuhan khusus 

jadi kami belajar 

sedikit demi sedikit 

memang dari kami 

guru-guru tidak ada 

yang  perpendidikan 
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g. Apakah ada sarana dan 

fasilitas yang 

digunakan untuk sistem 

pengajaran  Terapi  di 

PAUD Syamsi 

Syumus? 

 

 

 

 

 

h. Apakah ada target 

ketika lulus? 

 

dari jurusan yang  

menguasai tentang 

permasalahan terapi 

ini, jadi dari kami 

guru-guru KB 

Syamsi Syumus 

menjalankan terapi 

ini semampu kami 

dan sebisa kami, 

sebab kami masih 

sambil belajar.  

g. Untuk sarana dan 

fasilitas kami masih 

menggunakan alat 

dan bahan yang ada 

di sekitar kita untuk 

sarana dan fasilitas 

kami menggunakan 

setting ruang, dan  

permainan yang 

kami miliki untuk 

saat ini. 

h. Ada kami dari guru-

guru KB Syamsi 

Syumus 

menargetkan anak-

anak yang sekolah di 

KB Syamsi Syumus 

ini memiliki akhlak 

dan moral yang baik 

sebab ini KB Syamsi 

Syumus ini berbasis 

keagamaan jadi 

target kami paling 

tidak anak-anak 

memiliki bekal 

untuk melanjutkan 

ke tahap selanjutnya 

agar mental anak 

sudah siap, paling 

tidak anak-anak 

mampu bersosial 

dengan lingkungan 

baru. 
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Banjarmasin, 28 Desember 2020 

Interviewe       Interviewer 

      

Iriani, S. Pd       Rahimah 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU KELAS) 

Kode  : CWGK  

Hari, Tanggal : Selasa 29 Desember 2020 

Jam  : 10.00-11.30 

Tempat : KB Syamsi Syumus Kab.Tabalong 

Interviewe : Kahairatul Majidah , S. Pd 

Interviewer : Peneliti (Rahimah) 

NO Unsur 

Observasi 

Fokus Penelitian Respon 

1. Guru Kelas 

KB Syamsi 

Syumus 

a. Sejak kapan ibu 

mengajar di KB Syamsi 

Syumus? 

 

b. Apa latar belakang 

pendidikan terakhir 

ibu? 

 

 

c. Bagaimana menurut 

pandangan ibu tentang 

anak-anak di sini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sejak tanggal 25 

Agustus tahun 2017 

saya sudah mulai 

berkerja di KB Syamsi 

Syumus 

b. Latar belakang 

pendidikan saya S1 

PAI di suatu perguruan 

tinggi STAI Raha 

amuntai 

c. Menurut saya anak-

anak di sini bermacam-

macam keunikannya 

karna memang anak-

anak memang terlahir 

dengan kelebihan dan 

kekurangan masing-

masing oleh sebab itu 

mereka di sebut unik 

untuk kecerdasan 

mereka sudah terlihat 

baik dari segi keriatif 

dan keunikan mereka 

masing-masing. 
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d. Apakah Terapi 

diajarkan keanak yang 

menggalami 

gangguan autis saja 

atau kepada anak 

ABK di PAUD 

Syamsi Syumus? 

 

 

e. Sebelum ibu 

mengajar, apakah ibu 

sudah membuat 

perencanaan program 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

f. Ragam Terapi  seperti 

apa yang digunakan di 

KB  Syamsi Syumus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Terapi apa saja yang 

sudah di lakukan? 

 

 

h. Strategi seperti apa 

yang digunakan untuk 

mengajarkan Terapi 

pada anak usia dini di 

KB  Syamsi Syumus? 

 

 

 

 

 

d. Untuk terapi kami 

hanya mengajarkan ke 

anak yang mengalami 

gangguan autis sebab 

untuk sementara ini 

kami belum ada 

menemukan anak-anak 

ABK di KB Syamsi 

Syumus ini 

e. Untuk program khusus 

saya belum ada 

memiliki tetapi kami 

berusaha melakukan 

terapi yang sederhana 

yang kami pelajari 

sebelumnya, jadi kami 

hanya menggunakan 

media setting ruang 

pengenalan dan 

pembiasaan. 

f. Kami hanya 

menggunakan ragam 

terapi okupasi dan 

wicara sebab pada anak 

yang bernama A. 

Fahlivi memang perlu 

terapi wicara dan 

okupasi sebelumnya 

sudah ada anak yang 

berhasil kami tangani 

dengan media yang 

kami lakukan. 

g. Untuk saat ini kami 

hanya melakukan terapi 

okupasi dan terapi 

wicara 

h. Untuk strategi kami 

menggunakan Setting 

ruang guna 

mengembangkan 6 

aspek perkembangan 

anak, dari setting 

ruangan itulah kami 

melakukan proses 

terapi dan kami juga 
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i. Apakah ada 

hambatan-hambatan 

pada saat 

mengajarkan Terapi?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Jika ada, bagaimana 

solusi ibu dalam 

mengatasi hambatan-

hambatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Upaya apa saja yang 

harus dilakukan agar 

praktek-praktek yang 

dilakukan peserta 

didik bisa terjaga 

dengan lacar, baik dan 

memanfaatkan 

permainandan media 

yang ada disekolahan 

ini 

i. Untuk hambatan tentu 

ada karna yang 

namanya anak-anak 

pasti susah untuk 

konsentrasi apalagi 

anak-anak 

berkebutuhan khusus 

yang mana harus benar-

benar melayani dengan 

sebaik mungkin agar 

perkembangannya bisa 

membaik sedikit demi 

sedikit 

j. Untuk solusi kami 

menggunakan waktu 

yang tenang untuk 

menjalankan terapi 

contohnya kami tidak 

membuat jadwal 

pembelajaran khusus  

terapi karna kadang 

Fahlivi ini memang 

sangat sulit untuk  di 

tangani, jadi kami 

melakukan cara 

fleksebel saja kapan 

ada Fahlivi sendiri 

kami menghampiri dan 

mengajak bermain 

dengan media yang ada 

di ruangan tersebut 

contohnya, apabila dia 

sedang bermain sesuatu 

kami menayakan 

kepada dia tentang 

aktivitas dia saat itu 

k. Untuk usaha kami 

harus bisa menjadi 

teman bermain yang 

asik dan menarik 

perhatian anak  agar 

kami lebih mudah 
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benar? 

 

 

 

l. Bagaimana evaluasi 

yang ibu lakukan 

dalam pembelajaran 

Terapi di KB Syamsi 

Syumus ? 

 

 

untuk untuk melakukan 

proses terapi kepada 

anak yang mengalami 

autis 

l. Untuk evaluasi kami 

menggunakan melihat 

aktivitas dari kegiatan 

Fahlivi selama berada 

di lingkungan KB 

Syamsi Syumus ini, 

dari kami 

memperhatikan Fahlivi 

kami tau apa yang 

belum berkembang apa 

yang berkembang pada 

Fahlivi 

 

 

 

 

 

Banjarmasin, 2 Januari 2021 

Interviewe       Interviewer 

     

Kahairatul Majidah, S. Pd     Rahimah 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA ANAK ) 

Kode  : CWOTA 

Hari, Tanggal : Rabu 30Jenuari 2020 

Jam  : 09.00-10.30 

Tempat : DI Rumah Orang Tua Kab.Tabalong 

Interviewe : Norlaili 

Interviewer : Peneliti (Rahimah) 

N

NO 

Unsur 

Observasi 
Fokus Penelitian Respon 

 Orang tua 

Anak 

a. Siapa nama lengkap 

Ibu? 

b. Berapa orang ibu 

mempunyai anak 

 

 

c. Sejak kapan anak ibu 

memiliki kelainan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Berapa orang anak ibu 

yang memilki 

kelainan? 

 

e. Sejak  kapan anak ibu 

melakukan progaram 

terapi  

 

a.Ibu Norlaili 

 

b. 2 orang satu laki-laki satu 

perempuan dan keduanya 

sudah berkeluarga 

 

c. Cucu saya memiliki 

kelainan dari lahir sudah 

tidak bersuara awal dia lahir 

biasanya bayi kalau baru 

lahir dia menangis sedangkan 

Fahlivi ini tidak bersuara 

awal lahir, setelah lama di 

tepok-tepok belakangnya, 

baru ada suara itu pun sangat 

pelan sekali 

 

d. saya memiliki cucu 3 

orang satu orang saja yang 

memiliki kelainan ini 

 

e. awalnya saya tidak berani 

memasukkan cucu saya di 

sekolah melihat dari 

perkembangan dia yang 
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f. bagaimana 

perkembangan anak ibu 

setelah melakukan 

program terapi 

Biasanya kalau di rumah 

apakah ada program 

khusus yang di lakukan 

untuk anak ibu yang 

mengalami gangguan autis 

 

 

g. Bagaimana 

sosialisasinya dengan 

saudaranya  

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Bagaimana cara 

menangani anak 

tersebut 

 

sepertini melihat dari 

kekurangan dia saya takut dia 

tidak di ejek oleh teman-

temannya kalau sekolah, 

sampai saya mendengar anak 

satu anak autis yang masuk 

di KB Syamsi Syumus ini 

yang berhasil di tangani oleh 

guru-guru KB jadi saya coba-

coba masukkan cucu saya ke 

KB Syamsi Syumus ini dan 

alhamdulillah berkat arahan 

dari guru-guru cucu saya 

sudah ada perubahan dari 

sebelumnya. 

 

f. Perkembangan cucu saya 

sudah lumayan bagus 

meskipun tidak sepenuhnya 

berkembang ya paling tidak 

dia sudah bisa mengatakan 

sesuatu yang ia inginkan 

meskipun masih terbata-bata, 

untuk berteman dia sudah 

mau berteman dengan anak 

tetangga 

 

g. Untuk sosialisasinya, 

dengan temannya, sudah 

mulai bisa berteman meski 

terkadang dia merebut 

mainan temannya, terkadang 

kalau di rumah dia bermain 

dengan cucu saya yang satu 

terkadang bisa bertengkar 

salah satu ada yang 

menangis. 

 

h. Cara menangani ya 

dengan, memberikan arahan 

kalau bermain itu harus 

sama-sama saling membantu 

saling berbagi tetapi yang 

namanya anak-anak ya pasti 

rebutan mainan berantam dll, 

kalau dia bertengkar maka 
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harus di pisahkan antara 

keduanya. 

 

 

Banjarmasin, 8 Januari 2021 

Interviewe       Interviewer

       

Norlaili        Rahimah 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN AWAL) 

 

Kode  : CL.PA 

Tempat : KB Syamsi Syumus Kab.Tabalong 

Observer : Rahimah 

 

Pada hari Selasa, 22 Desember 2020 pukul 09.00 wita, peneliti datang ke 

KB Syamsi Syumus Kab. Tabalong. Peneliti datang untuk meminta izin 

observasi. Peneliti disambut oleh Ibu Iriani S.pd  Kepala Sekolah KB tersebut 

dan diajak masuk ke dalam Ruangan. Kami bercakap-cakap tentang 

pertumbuhan dan perkembangan anak di sekolah kemudian ada seorang anak 

yang terlambat dalam perkembangannya dikarenakan memiliki gangguan autis 

sehingga proses perkembangan anak terlambat. Pada saat anak memasuki 

jenjang pendidikan awal anak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan teman-teman serta guru karena keterbatasan bicara yang dimengerti 

anak, maka dari itu peneliti tertarik ingin mengetahui lebih dalam lagi. 

 

Pada hari Senin, 27 Desember 2020 pukul 08.00 wita, peneliti datang lagi 

ke KB Syamsi Syumus Kab. Tabalong untuk melakukan observasi yang lebih 

mendalam lagi tentang anak yang mengalami gangguan autis pada 

perkembangannya. Pada saat peneliti datang peneliti langsung disambut oleh 

Ibu Iriani Kepala Sekolah KB tersebut, pada saat itu proses belajar mengajar 

masih berlangsung sehingga peneliti disuruh langsung masuk ke dalam kelas 

agar bisa melakukan observasi secara langsung. Pada saat itu anak-anak sedang 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh Ibu guru, beberapa saat kemudian 

Fahlivi dan temannya ada yang sudah selesai mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh Ibu guru. Kemudian saya mencoba untuk mendekati Fahlivi dan temannya, 
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disitu saya mencoba bertanya nama mereka pada saat saya menanyakan nama 

kepada Fahlivi dia cuman diam saja dia agak sedikit malu karena dengan orang 

yang baru dia kenal.  

Beberapa menit kemudian proses belajar mengajar telah berakhir dan saya 

diajak oleh Ibu guru  untuk bercakap-cakap lagi tentang Fahlivi. Kata Ibu guru, 

karena keadaan Fahlivi yang memiliki gangguan autis termasuk orang 

berkebutuhan khusus  ayah dan ibunya sudah bercerai sehingga pada saat 

dirumah Fahlivi melakukan komunikasi dengan Nenek dan kakeknya 

menggunakan isyarat. Sebenarnya Ibu Fahlivi ini beliau bekerja sebagai guru 

SDN Ampung RT 6 Kab. Tabalong. Sedangkan ayahnya berdagang di pasar. 

 

Pada hari Jum’at, 08 Januari 2021 pukul 08.00 wita peneliti mendatangi 

tempat kediaman  Nenek Fahlivi, peneliti datang untuk meminta izin 

Wawancara kepada nenek yang mengasuh  Fahlivi. Peneliti disambut dengan 

baik oleh nenek yang mengasuh Fahlivi dan langsung memanggil Fahlivi . Pada 

saat itu saya memperkenalkan diri terlebih dahulu. Saya membawa beberapa 

kertas Wawancara yang sudah berisi pertanyaan,serta kertas kosong untuk 

mencatat hasil pembicaraan saya dengan nenek.  

Beberapa saat kemudian nenek bercerita kepada saya tentang Fahlivi yang 

sekarang ini tidak tinggal bersama orang tua di kerenakan orang tua mereka 

berpisah dan kedua orang tuanya tidak ada yang mau merawat Fahlivi di 

kerenakan fahlivi tidak normal, pada saat  fahlivi  umur 1 tahun di antar ke 

rumah saya, pada saat itu pula saya menjaga fahlivi sedangkan orang tua 

mereka tinggal di rumah masing-masing.  

Pada saat Fahlivi umur 2 tahun setengah saya mencoba memasukkan 

Fahlivi ke KB Syamsi Syumus dengan tujuan untuk proses terapi dari awal 

Fahlivi di masukkan ke KB dia sangat pendiam sama halnya di rumah kata 

nenek, sehari setelah dia masuk guru kelas Fahlivi datang ke rumah menayakan 

tentang Fahlivi dan saya menceritakan kepada guru tersebut tentang keadaan 

Fahlivi sekarang, dan Alhamdulillah berkat bantuan dari guru-guru Fahlivi 

sudah mulai membaik dari sebelumnya, sejak Fahlivi sekolah di KB Syamsi 



106 
 

 
  

Syumus saya sering di datangi guru Fahlivi guna memberikan pembiasaan 

kepada Fahlivi seperti belajar mandi, makan,mengancing baju, mengajak 

berbicara dll. guna menstimulus perkembangan Fahlivi agar seimbang dengan 

kegiatan di sekolah. dan Alhamdulillah sekarang perkembangannya sudah jauh 

lebih membaik dari sebelumnya.   
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LAMPIRAN IV 

 

CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

 

CD.01 Anak-anak duduk melingkar sebelum belajar dan saat makan siang 

bersama 



108 
 

 
  

 

CD. 02 Kegiatan istirahat anak bermain di dalam ruangan 
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CD. 03 Proses terapi anak autis di KB Syamsi Syumus 
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CD. 04 Proses pembelajaran anak-anak KB Syamsi Syumus 
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CD.05 Proses terapi anak autis melatih sikap percaya diri 
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CD. 06 Proses terapi anak autis melatih motorik halus anak 
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CD.07 Hasil karya terapi anak autis 



114 
 

 
  

CD. 08 Proses merawat diri anak autis dengan cara membiasakan mencuci 

tangan 
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CD. 09 Prises pembelajaran anak autis mengenal huruf hijaiyah 
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CD. 10 Proses pembelajaran anak autis di saat pembelajaran dimulai 
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CD. 11 Kegiatan anak autis ketika istirahat bermain bersama teman-

temannya atau bermain sendiri 
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CD. 12 Keadaan setting ruangan KB Syamsi Syumus 
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CD. 13 Keadaan setting ruangan KB Syamsi Syumus 
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CD. 14 RPPH KB Syamsi Syumus 
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CD. 15 Alat Permainan di KB Syamsi Syumus 
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LAMPIRAN V  

SURAT-SURAT 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama   : Rahimah 

2. Tempat Tanggal Lahir : Hantasan Batu, 22 Desember 1997 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan  : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6.Alamat : Jl.Bina Brata menunggal II gang IV no 71 Rt. 27 

Rw.02 Kel.Kebun Bunga Kec. Banjarmasin Timur 

7. Pendidikan 

    a. MI Khairussalam tahun 2011 

    b. MTS Khairussalam tahun 2014 

    c. MAN 2 Tabalong tahun 2017 

8. Organisasi : PMII UIN ANTASARI BANJARMASIN 

9. Orang Tua  

Ayah  

Nama : Murhan 

Pekerjaan : Swasta 

10. Alamat : Desa Terusan Raya Kac. Bataguh Kab. kapuas 

Ibu 

Nama : Juhraniah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

11. Alamat :  Desa Terusan Raya Kec. Bataguh Kab. Kapuas 

12. Saudara : 7 Orang saudara 

 


